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ABSTRAK 

 

Pandemi Covid-19 memaksa semua kalangan usia untuk beradaptasi dengan keadaan yang 

membuat tingkat stres meningkat terutama pada kalangan remaja. Terapi wisata batik 

gedog yang merupakan perpaduan dari wisata, music dan art therapy di Desa Margorejo, 

Kecamatan Kerek, Kabupaten Tuban, Jawa Timur dicanangkan sebagai alternatif solusi 

terhadap penurunan stres terutama di kalangan remaja. Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis tingkat stres remaja pada masa pandemi dan menganalisis pengaruh terapi 

wisata batik gedog terhadap tingkat stres remaja. Penelitian menggunakan metode 

eksperimen dengan pretest-posttest control group design pada 30 partisipan yang terdiri 

dari kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Adapun penarikan sampel menggunakan 

purposive sampling dari remaja SMA/SMK sederajat. Pengukuran stres menggunakan 14 

pernyataan yang diadaptasi dari DASS-42. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

stres remaja berada pada tingkat sedang dan terdapat perbedaan pengaruh terapi wisata 

batik gedog pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Dapat disimpulkan bahwa 

wisata terapi batik gedog bermanfaat sebagai alternatif solusi dalam penurunan stres remaja 

di masa pandemi Covid-19. 

 

Kata-kata kunci: art therapy, batik gedog, Covid-19, music therapy, remaja 

 

ABSTRACT 

 

The Covid-19 pandemic forces all ages to adapt to conditions that make stress levels 

increase, especially among teenagers. Gedog batik tourism therapy which is a combination 

of tourism, music and art therapy in Margorejo Village, Kerek District, Tuban Regency, 

East Java was launched as an alternative solution to reducing stress, especially among 

teenagers. This study aims to analyze the stress level of adolescents during the pandemic 

and to analyze the effect of batik gedog tourism therapy on adolescent stress levels. The 

study used an experimental method with a pretest-posttest control group design on 30 

participants consisting of a control group and a treatment group. The sample was taken 

using purposive sampling from high school/vocational high school teenagers. Stress 

measurement uses 14 statements adapted from DASS-42. The results showed that the stress 

level of adolescents was at a moderate level and there were differences in the effect of batik 

gedog tourism therapy in the treatment group and the control group. It can be concluded 

that batik gedog therapy tourism is useful as an alternative solution in reducing adolescent 
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stress during the Covid-19 pandemic. 

 

Keywords: art therapy, batik gedog, Covid-19, music therapy, youth 

Pendahuluan 

Kasus Covid-19 pertama kali dilaporkan pada tahun akhir tahun 2019. 

Covid-19 (coronavirus disease) adalah nama baru yang diberikan oleh World 

Health Organization bagi pasien dengan infeksi virus Novel Corona 2019. 

Penyebaran kasus Covid-19 terjadi secara cepat dan membuat ancaman pandemi 

baru (Handayani et al., 2015). Covid-19 merupakan virus jenis baru yang 

menginfeksi pernapasan manusia. Kasus Covid-19 tidak hanya mengganggu 

kesehatan fisik, tetapi juga mengganggu kesehatan mental manusia.  Penularan 

sangat cepat dilakukan pencegaan pembelajaran secara daring.  

Upaya pencegahan penyebaran Covid-19 dilakukan dengan berbagai cara, 

salah satunya adalah himbauan untuk melakukan aktivitas dari rumah. Himbauan 

tersebut mengakibatkan kegiatan akademis juga dialihkan dari pembelajaran tatap 

muka menjadi pembelajaran daring. Perubahan tersebut mengakibatkan siswa harus 

beradaptasi terhadap sistem baru. Pembelajaran daring memiliki beberapa 

tantangan dalam pelaksanaannya, diantaranya adalah jaringan internet dan jumlah 

kuota yang dimiliki harus stabil dan cukup, penyampaian materi yang tidak sejelas 

tatap muka, dan jadwal akademik yang mundur dan tertunda. Selain masalah yang 

berhubungan langsung dengan proses pembelajaran, terdapat juga stresor dari 

kehidupan sehari-hari siswa itu sendiri (Fauziyyah et al., 2021). 

Menurut Fuziyyah et al. (2021), masalah kesehatan mental uamg 

mengalami peningkatan di masa pandemi adalah stress, kecemasan, dan depresi. 

Bagi siswa, pandemi mengakibatkan stress akibat dari perubahan proses 

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Perhimpunan Dokter Spesialis 

Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI) melakukan survei mengenai kesehatan 

mental melalui swaperiksa yang dilakukan secara daring melalui website PDSKJI 

yaitu http://pdskji.org/home. Hasil swaperiksa yang dilakukan oleh 4.010 

responden (71% perempuan dan 29% laki- laki) dalam jangka waktu lima bulan 

(April-Agustus 2020) didapatkan bahwa 64,8% responden mengalami masalah 

psikologis dengan proporsi 64,8% mengalami cemas, 61,5% mengalami depresi, 

dan 74,8% mengalami trauma. Masalah psikologis terbanyak ditemukan pada 

kelompok usia 17-29 tahun dan diatas 60 tahun (Perhimpunan Dokter Spesialis 

Kedokteran Jiwa Indonesia, 2020). 

Swaperiksa lain dilakukan terhadap 1.552 responden berkaitan dengan tiga 

masalah psikologis yaitu cemas, depresi, dan trauma. Responden paling banyak 

adalah perempuan (76,1%) dengan usia minimal 14 tahun dan maksimal 71 tahun. 

Sebanyak 64,3% responden mengalami gangguan psikologis dengan proporsi 63% 

mengalami cemas dan 66% mengalami depresi. Selain itu, Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) juga menerima laporan bahwa 79,9% siswa tidak senang 

belajar dari rumah karena 76,8% guru tidak melakukan interaksi selain memberikan 
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tugas (Fakhri 2020). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan jika sistem 

belajar daring memiliki potensi meninkatkan tingkat stres pada siswa, terutama 

siswa sekolah menengah tingkat akhir (Fakhri, 2020).  

Stresor yang dihadapi siswa selain perubahan metode belajar yaitu 

diantaranya kekhawatiran ekonomi, kekhawatiran akan kesehatan keluarga dan diri 

sendiri, penundaan akademik, terbatasnya interaksi sosial, lapangan pekerjaan yang 

berkurang, dan faktor- faktor lain pada kehidupan pribadi siswa. Faktor akademik 

juga menyumbangkan potensi stres pada siswa, misalnya karena perubahan gaya 

belajar dari sekolah menengah ke pendidikan tinggi, tugas-tugas yang diberikan, 

target pencapaian nilai, serta prestasi akademik. Peningkatan tingkat stres yang di 

kalangan siswa dapat menyebabkan penurunan dalam hal prestasi akademis, selain 

itu juga dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan mental siswa (Fauziyyah et al., 

2021). 

Namun, karena konsultasi dengan psikolog masih dianggap hal yang tabu 

di kalangan masyarakat. Maka upaya terus dilakukan untuk mencari alternatif baru 

untuk menurunkan tingkat stress. Salah satunya yaitu batik gedog terapi. Batik 

gedog merupakan salah satu batik khas di Desa Margorejo, Kecamatan Kerek. Batik 

ini diproduksi secara rumahan oleh pengrajin melalui proses yang sangat unik, 

selain itu waktu yang dibutuhkan untuk membuat batik ini lebih lama, dan 

pengerjaannya lebih sulit dibandingkan pembuatan batik lainnya. Proses 

pembuatan batik gedog diawali dengan kapas yang dibersihkan, kemudian dipintal 

menjadi benang dan dikuatkan dengan tepung kanji, menenun benang menjadi kain, 

membatik, dan diwarnai menggunakan pewarna alami. Nama gedog sendiri diambil 

dari suara keras “dog-dog” pada alat tenun tipe back strap loom yang terbuat dari 

kayu, yang terdengar ketika proses penenunan berlangsung. 

Wisata budaya ini, dapat dimanfaatkan sebagai alternatif terapi penurunan 

stres yaitu dengan terapi wisata batik gedog. Wisata terapi batik gedog merupakan 

gabungan dari wisata, music dan art therapy. Dalam rangka pengobatan mental 

khususnya stres, wisata ini mengkombinasikan serta memanfaatkan musik dan 

proses melukis pada pembuatan batik gedog. Terapi musik dapat melibatkan 

sumberdaya musik yang nyaring, serta ekspresi dan gerakan. Suara musik, yang 

terintegrasi dalam sistem representasi yang memberinya kekuatan khusus, 

mengejutkan tidak hanya karena mengintervensi secara langsung kondisi kesadaran 

individu, tetapi juga karena kemampuannya untuk mempengaruhi perilaku kolektif 

orang (Fiana and Cahyani, 2019). Sementara itu, art therapy merupakan terapi 

menggambar yang mampu mempengaruhi tingkat stres (Erwanto and Kurniasih, 

2018). Dalam proses pembuatan batik gedog terdapat tahapan proses penenunan 

benang menjadi kain yang menghasilkan suara dog-dog sehingga berpotensi 

sebagai music therapy dan pada tahapan berikutnya terdapat proses menggambar 

atau membatik yang berpeluang menjadi art therapy. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana tingkat stres remaja pada masa 

pandemi Covid-19? Serta bagaimana pengaruh wisata batik gedog terapi sebagai 
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alternatif penurunan stres pada remaja? Dengan demikian, tujuan penelitian ini 

yaitu menganalisis tingkat stres remaja pada masa pandemi Covid-19 dan 

mengetahui pengaruh wisata batik gedog terapi sebagai alternatif penurunan stres 

pada remaja, serta patut diduga bahwa stres mampu diatasi dengan terapi wisata 

batik gedog sebagai alternatif terapi dalam penurunan stres bagi remaja dalam masa 

pandemi seperti ini. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-

posttest control group. Pretest diberikan untuk mengetahui keadaan awal, adakah 

perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol (Sugiyono, 

2016). Penelitian ini dilakukan dengan skema hybrid, yaitu kombinasi daring dan 

luring dengan tetap menerapkan protokol kesehatan Covid-19. 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan dalam jangka waktu 3 bulan (Juni 2021—

Agustus 2021) di Kampung Wisata Batik Gedog di Desa Margorejo, Kecamatan 

Kerek, Kabupaten Tuban, Jawa Timur.  
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa penelitian dimulai dengan 

pelaksanaan survei lapang, kemudian dilanjutkan dengan penyiapan alat dan bahan. 

Kemudian dilakukan pengambilan suara dan editing suara, serta pelaksanaan 

kegiatan yang meliputi perlakuan kepada kelompok perlakuan dan control dan 

pengisian pretest, dan di akhir perlakuan dilakukan pengisian posttest. Setelah itu, 

dilakukan pengumpulan dan pengolahan data serta analisis data. 

 

Metode Pengambilan Suara  

Pengambilan suara dilakukan dengan merekam suara menggunakan alat 

recorder. Alat recorder dipilih karena dapat fokus menangkap sampel suara yang 

diambil dari proses pembuatan kain batik oleh pengrajin. Sampel suara yang 

didapatkan kemudian dipindahkan dalam perangkat lunak untuk kemudian diedit 

dengan menghilangkan noise atau pengotor dalam sampel suara. Hasil dari 

pengambilan suara ini merupakan sampel suara ‘dog-dog’ yang akan digunakan 

sebagai music therapy. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian didapatkan dengan menggunakan 

metode penarikan sampel purposive sampling, yaitu pengambilan sumber data yang 

dilakukan dengan beberapa pertimbangan tertentu yaitu remaja perempuan usia 15-

18 tahun, berdomisili di lingkungan Desa Margorejo, dan sedang dalam 

pembelajaran daring. Partisipan dalam penelitian terdiri dari 30 remaja yang dibagi 

dalam dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (Sugiyono, 

2016). 

 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini merupakan kegiatan eksperimen yang menggunakan desain 

pre-test post-test control group, yaitu para partisipan dibagi ke dalam kelompok 

perlakuan dan kontrol. Pada tahapan pre-test setiap partisipan mengisi kuesioner 

yang terdiri diri dari 14 pernyataan pengukur stres yang diadaptasi dari DASS-42 

(Lovibond and Lovibond, 1995) yang merupakan kepanjangan dari Depression, 

Pengumpulan dan 

Pengolahan data 
 

Analisis data 
 

Selesai 
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Anxiety, and Stress Scale-42 items untuk mengetahui tingkat stres partisipan.  

Tidak semua pernyataan dalam DASS-42 digunakan untuk mengukur stres 

partisipan melainkan 14 pernyataan yang terdiri dari nomor 1, 6, 8, 11, 12, 14, 18, 

22, 27, 29, 32, 33, 35 dan 39 (Lovibond dan Lovibond, 1995). Lebih rinci, indikator 

stres dalam DASS-42 menyangkut fisik pada nomor 12, psikologis (emosi) pada 

nomor 1, 6, 11, 18, 27, 29, 32, 39 dan perilaku pada nomor 8, 14, 22, dan 35. 

Kemudian, skala yang digunakan dalam tabel 2, yaitu normal (0-8), ringan (9-17), 

sedang (18-26), berat (27-35), sangat berat (>36) 

 

Tabel 1. Pertanyaan indikator stres dalam DASS Scale 42 

Indikator stres Pertanyaan 

Fisik Saya menghabiskan banyak energi karena cemas 

Psikologis Saya merasa kesal dengan hal-hal sepele 

Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap situasi 

Saya menemukan diri saya menjadi agak mudah 

marah 

Saya merasa bahwa saya agak sensitive 

Saya menemukan bahwa saya sangat mudah 

tersinggung 

Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu 

membuat saya kesal 

Saya merasa sulit untuk mentolerir gangguan pada 

apa yang saya lakukan 

Saya menemukan diri saya menjadi gelisah 

Perilaku  Saya merasa sulit untuk bersantai 

Saya mendapati diri saya menjadi tidak sabar ketika 

saya tertunda terus menunggu dengan cara apa pun 

(misalnya lift, lampu lalu lintas, terus menunggu) 

Saya merasa sulit untuk bersantai 

Saya tidak toleran terhadap apa pun yang membuat 

saya tidak melanjutkan apa yang saya lakukan 

 

Tabel 2. Panduan penilaian untuk stres 

Tingkat Stres Skala/skor 

Normal 0-8 

Ringan 9-17 

Sedang 18-26 

Berat 27-35 

Sangat Berat > 36 

 

Selanjutnya, partisipan dalam kelompok perlakuan mendapatkan intervensi 

berupa terapi batik gedog. Adapun partisipan dalam kelompok kontrol tidak 
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mendapatkan intervensi apa pun. Partisipan dalam kelompok perlakuan dengan 

menerapkan protokol kesehatan Covid-19 secara bergantian mengunjungi kampung 

wisata batik gedog di mana para partisipan akan mendengarkan rekaman suara 

proses pembuatan kain tenun batik gedog yang menghasilkan suara ‘dog-dog-dog’, 

dan melakukan kegiatan membatik. Intervensi ini diberikan selama 4 hari berturut-

turut dan pada hari terakhir seluruh partisipan, baik dalam kelompok perlakuan 

maupun kontrol, melakukan post-test dengan mengisi kuesioner kembali. 

Prosedur penelitian dimulai dengan mobilisasi dan pengkondisian peserta, 

peserta diarahkan menuju ke tempat pembuatan batik gedog. Kemudian, dilakukan 

pengarahan dan pengenalan prosedur penelitian. Tahap selanjutnya adalah 

pengisian kuesioner DASS-42 oleh partisipan. Pada tahap kedua, partisipan 

mendengarkan rekaman suara proses pembuatan batik gedog sebagai intervensi dari 

music therapy. Lalu pada tahap ketiga partisipan memasuki ruangan membatik 

untuk mengikuti kegiatan melukis dan membatik sebagai intervensi dari art 

therapy. Partisipan melakukan kegiatan membatik dengan gambar yang sesuai 

dengan apa yang ingin partisipan ungkapkan ke dalam sebuah gambar di atas kain 

tenun gedog. Adapun partisipan pada kelompok kontrol mengisi kuesioner DASS-

42 pada tahap pretest dan akan mengisi kuesioner DASS-42 kembali pada tahap 

posttest di hari ke empat. Pengujian rekaman suara proses pembuatan batik gedog 

juga dilakukan untuk membuktikan bahwa suara yang dihasilkan dari proses 

penenunan kain dalam pembuatan Batik Gedog tidak menimbulkan stres baru. 

Pengujian suara ini dilakukan dengan menggunakan Sound Level Meter. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Uji paired t-test dan Uji 

independent t-test yang diolah menggunakan bantuan program komputer SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) 25. Uji-t berpasangan atau paired t-test 

menggunakan data yang tidak bebas atau saling berpasangan, yaitu dengan adanya 

perlakuan yang tidak sama pada dua populasi atau sampel, sehingga mendapatkan 

dua data sampel yaitu dari perlakuan pertama dan perlakuan kedua (Montolalu dan 

Langi, 2018). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Tingkat Stres Remaja pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Margorejo 

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban 

Hasil analisis pada gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor partisipan 

dari hasil pre-test pada kelompok yang tidak mengikuti batik gedog terapi sebesar 

20,7 yang berarti pada kelompok kontrol tergolong dalam kondisi stres sedang. 

Adapun rata-rata skor kelompok yang mendapatkan perlakuan terapi sebesar 18,6 

yang dapat diartikan bahwa tingkat stres pada kelompok perlakuan tergolong dalam 

kondisi stres ringan, penggolongan ini berdasarkan pada skala peringkat tingkat 

depresi, kecemasan, dan stress (Basha dan Kaya, 2016). Uji beda dilakukan pada 

hasil pre-test kelompok kontrol dan kelompok perlakuan untuk melihat kondisi 

awal tingkat stres partisipan. Uji tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
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yang signifikan antara hasil pre-test kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (t-

test=0,738; p>0,05). Hal ini dapat diartikan terdapat kesamaan kondisi partisipan 

sebelum dilakukannya serangkaian proses terapi wisata batik gedog. 

 

Gambar 2. Hasil rata-rata pre-test post-test kelompok kontrol dan perlakuan 

 

Hasil ini diperkuat dengan data dari pertanyaan yaitu dihasilkan data 

sebanyak 73% partisipan kelompok kontrol dan 86,67% partisipan kelompok 

perlakuan mengalami tekanan akibat pembelajaran daring. Tekanan diakibatkan 

oleh materi pembelajaran yang sulit dimengerti apabila tidak ada penjelasan 

langsung dari pengajar, serta banyaknya tugas yang diterima partisipan. Selain itu, 

kondisi lingkungan keluarga dan minimnya interaksi dengan teman sekolah 

membuat fokus belajar dirumah menjadi lebih sulit dicapai. 

Pembelajaran jarak jauh atau daring merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk mencegah penularan pandemi Covid-19 berdasarkan surat edaran 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 yang 

mengatakan bahwa semua kegiatan pembelajaran di sekolah maupun perguruan 

tinggi tidak boleh dilaksanakan secara tatap muka. Penerapan proses belajar 

mengajar yang menggunakan teknologi ini memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya yaitu dapat dilakukan secara fleksibel tanpa terikat ruang dan waktu, 

kemudahan untuk mendapatkan informasi, serta mampu memunculkan sikap 

tanggung jawab terhadap tugas. Sementara itu, kekurangan metode pembelajaran 

jarak jauh ini ditunjukkan dengan kondisi psikologis siswa yang seperti kecemasan, 

kekhawatiran yang berlebihan sehingga menimbulkan psikosomatis jika siswa 

mengalami stres (Lindasari et al., 2021). 

 

Pengaruh Terapi Wisata Batik Gedog Terhadap Tingkat Stres Remaja 

Terapi wisata batik gedog yang mengkombinasikan wisata, media music 

dan art therapy untuk membantu penurunan tingkat stres remaja ini memanfaatkan 

suara ‘dog-dog-dog’ yang dihasilkan dari proses penenunan kain batik gedog dan 

membatik atau melukis di atas kain. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor 

post-test pada kelompok kontrol, yaitu 19,53. Nilai tersebut tidak jauh berbeda 

dengan nilai rata-rata skor pre-test sehingga berdasarkan kategori skor yang telah 
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ditetapkan oleh Sunarni et al. (2017) besaran angka tersebut menunjukkan tingkat 

stres dalam kategori sedang. Dengan demikian, hal tersebut berarti bahwa tingkat 

stres pada kelompok kontrol tidak mengalami perubahan, baik pada pre-test 

maupun post-test, partisipan pada kelompok kontrol memiliki tingkat stres sedang. 

Adapun hasil rata-rata skor post-test pada kelompok perlakuan yaitu 14, di mana 

bahwa besaran angka tersebut berada pada kategori normal. Artinya, terjadi 

perubahan pada kelompok perlakuan setelah mendapatkan intervensi berupa terapi 

wisata batik gedog yang semula berada pada kategori stres ringan menjadi normal. 

Uji beda dilakukan pada hasil post-test kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

post-test kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (t-test = 2,111; p < 0,05). 

Artinya bahwa, terdapat kondisi yang berbeda antara kelompok kontrol dan 

perlakuan di mana kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi terapi 

wisata batik gedog tetap berada dalam kondisi stres sedang, sementara kelompok 

perlakuan yang semula dalam kondisi stres ringan menjadi normal setelah 

mendapatkan intervensi terapi wisata batik gedog. 

Hasil uji beda pre-test dan post-test pada kelompok kontrol menunjukkan 

hasil t-test, yaitu 0,431 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,673 di mana nilai 

probabilitas yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada 

perbedaan hasil pre-test dan post-test yang signifikan pada kelompok kontrol. 

Sementara dari hasil paired t-test pada kelompok perlakuan, diperoleh hasil t-test, 

yaitu 2,682 dengan nilai signifikansi 0,018 yang kurang dari 0,05 menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan 

intervensi terapi batik gedog pada kelompok perlakuan. Sehinga dapat diketahui 

bahwa terapi batik gedog ini mampu menurunkan stres remaja. Temuan ini sejalan 

dengan riset yang dilakukan oleh Christiani et al. (2021) yang membuktikan bahwa 

penerapan terapi seni mampu menurunkan kecemasan pada mahasiswa yang 

menjalani proses pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. Perubahan yang 

dialami oleh partisipan selama empat hari berturut-turut selama mengikuti terapi 

batik gedog yaitu menjadi lebih rileks dalam menghadapi kesibukan dan tekanan 

tugas dari pembelajaran daring. Namun al ini mungkin disebabkan ole adanya. 

dalam pelaksanaan kegiatan terhadap kelompok perlakuan untuk bertemu dan 

berinteraksi dengan temannya kurang terkontrol dengan baik. 

 

Kesimpulan 

Tingkat stres remaja pada masa pandemi Covid-19 tergolong pada kategori 

sedang. Hal ini disebabkan pandemi telah memaksa para remaja melakukan 

kegiatan sehari-hari di dalam rumah termasuk kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan metode pembelajaran daring sehingga menimbulkan kebosanan dan 

stres. Terapi wisata batik gedog yang merupakan perpaduan wisata, music dan art 

therapy terbukti mampu memengaruhi dalam menurunkan tingkat stres remaja 

sehingga dapat menjadi alternatif penyembuhan mental remaja di masa pandemi. 
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Sehubungan dengan itu, Kampung Wisata Batik Gedog Tuban potensial 

dikembangkan sebagai tempat wisata yang memberikan fasilitas terapi wisata batik 

gedog dalam rangka menurunkan tingkat stres di kalangan remaja dan masyarakat 

pada umumnya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel yang 

lebih besar sehingga hasilnya lebih representative serta membuat desain yang lebih 

ketat agar data yang dihasilkan cateris paribus. 
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